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ABSTRAK 

Ketergantungan Indonesia terhadap beras sebagai makanan pokok dapat 

menimbulkan risiko terhadap ketahanan pangan nasional, terutama saat terjadi 

kenaikan harga dan meningkatnya jumlah impor. Untuk mengurangi 

ketergantungan tersebut, sorgum dan singkong dipilih sebagai bahan pangan lokal 

alternatif yang berpotensi menggantikan beras. Penelitian ini bertujuan merancang 

dan membangun mesin yang mampu mengolah tepung sorgum serta tepung 

singkong menjadi butiran granular menyerupai beras, dengan kapasitas produksi 

100 kg/hari. Perancangan dilakukan menggunakan metode VDI 2222, yang 

meliputi tahapan perencanaan, pengembangan konsep, perancangan teknis, hingga 

penyusunan dokumentasi. Mesin ini dirancang dengan beberapa komponen utama, 

yaitu motor induksi AC, gearbox WPA, screw extruder, dan pemanas untuk 

mengurangi kadar air pada produk. Hasil pengujian awal menunjukkan bahwa 

mesin belum mampu mencapai kapasitas produksi yang direncanakan karena 

kecepatan putaran screw extruder terlalu rendah. Berdasarkan hasil tersebut, 

dilakukan analisis dan perhitungan ulang untuk perbaikan desain. Hasil analisis ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai dasar penyempurnaan mesin pada tahap 

berikutnya, serta mendukung program diversifikasi pangan nasional dengan 

memanfaatkan bahan baku lokal. 

 

Kata Kunci: mesin pengolah granular menyerupai beras, metode VDI 2222, 

ketahanan pangan, diversifikasi pangan 
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ABSTRACT 

Indonesia’s dependence on rice as a staple food poses a potential risk to national 

food security, particularly during periods of price increases and rising import 

volumes. To reduce this dependency, sorghum and cassava have been selected as 

alternative local food sources with the potential to replace rice. This study aims to 

design and develop a machine capable of processing sorghum flour and cassava 

flour into granular particles resembling rice, with a production capacity of 100 

kg/day. The design process follows the VDI 2222 method, encompassing the stages 

of planning, concept development, technical design, and documentation 

preparation. The machine consists of several main components, including an AC 

induction motor, WPA gearbox, screw extruder, and a heating unit to reduce 

product moisture content. Initial testing results indicate that the machine has not 

yet achieved the targeted production capacity due to the relatively low rotational 

speed of the screw extruder. Based on these findings, further analysis and 

recalculation were carried out to improve the design. The outcomes of this analysis 

are expected to serve as a foundation for future machine refinement and to support 

the national food diversification program through the utilization of locally sourced 

raw materials. 

Keywords: artificial rice granule processing machine, VDI 2222 method, food 

security, food diversification 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Ketergantungan Indonesia pada beras sebagai makanan pokok telah menciptakan 

kerentanan pangan yang signifikan. Tingginya konsumsi beras dan ketergantungan 

pada impor beras telah menjadi beban bagi ekonomi dan ketahanan pangan nasional 

[1]. Volume impor beras Indonesia mengalami lonjakan signifikan dari 429.207 ton 

pada 2022 menjadi 3.062.857 ton pada 2023, yang mencatatkan rekor tertinggi 

dalam beberapa tahun terakhir [2]. Kenaikan ini menjadi peringatan serius bagi 

ketahanan pangan nasional, diperburuk oleh lonjakan harga beras yang mencapai 

Rp15.595/kg untuk beras premium dan Rp13.762/kg untuk beras medium pada Mei 

2025 [3]. Kondisi tersebut semakin meningkatkan kerentanan pangan, khususnya 

di wilayah pedesaan. Sebagai respons terhadap permasalahan ini, pengembangan 

beras buatan berbahan baku lokal merupakan salah satu strategi inovatif untuk 

meningkatkan ketahanan pangan nasional dan mengurangi ketergantungan 

terhadap beras impor [4]. Sorgum dan singkong merupakan bahan baku lokal 

alternatif yang memiliki potensi besar sebagai sumber pangan. Sorgum (Sorghum 

bicolor L.) termasuk jenis serealia yang seluruh bagian tanamannya dapat 

dimanfaatkan. Namun, pengetahuan terkait manfaat, teknik pengolahan, serta 

pemanfaatan sorgum masih belum luas dan belum dimaksimalkan. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh penerapan teknologi pascapanen yang kurang optimal, sehingga 

peran sorgum sebagai alternatif sumber pangan masih terbatas [5]. Sementara itu, 

Singkong (Manihot esculenta Crantz) adalah tanaman anggota famili 

Euphorbiaceae yang tumbuh hampir di seluruh wilayah Indonesia. Tanaman ini 

menjadi salah satu sumber karbohidrat penting setelah padi dan jagung, dengan 

pemanfaatan yang beragam, mulai dari bahan pangan, pakan ternak, hingga bahan 

baku industri. Bagian umbinya dapat diolah menjadi singkong kering atau tepung 

tapioka, sedangkan daunnya sering dimanfaatkan sebagai sayuran [6]. Selain itu, 

singkong memiliki karakteristik pertumbuhan yang mudah karena tidak 

memerlukan suplai air yang banyak. Bahkan, pada kondisi tertentu, tanaman ini 

mampu berkembang secara alami tanpa adanya pengairan tambahan [7]. 
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Beberapa mesin pencetak beras analog yang telah dikembangkan sebelumnya 

masih memiliki keterbatasan, seperti belum dilengkapi pemanas untuk menurunkan 

kadar air hingga sekitar 12% yang penting untuk daya simpan produk, serta belum 

adanya mixer untuk mencampur adonan secara merata. Ada juga yang 

menggunakan sistem punch forging, namun bentuk hasilnya belum seragam dan 

kapasitas produksinya masih rendah, sehingga belum efektif untuk skala industri. 

Untuk mendukung kebutuhan ini, diperlukan teknologi pengolahan yang mampu 

mengubah tepung sorgum dan tepung singkong menjadi produk granular 

menyerupai beras. Oleh karena itu, dirancanglah sebuah "Mesin Pengolah Tepung 

Sorgum dan Tepung Singkong Menjadi Granular Menyerupai Beras dengan 

Kapasitas 100 kg/hari". 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang mesin pengolah tepung sorgum dan tepung singkong 

menjadi granular menyerupai beras dengan kapasitas 100 kg/hari menggunakan 

pendekatan metode VDI 2222? 

2. Bagaimana melakukan pengujian awal mesin tersebut untuk memvalidasi 

rancangan dan memastikan fungsionalitasnya? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, untuk menjaga fokus pembahasan, 

maka ditetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Perancangan mesin difokuskan pada proses pengolahan tepung sorgum dan 

tepung singkong menjadi produk granular menyerupai beras dengan kapasitas 

100 kg/hari. 

2. Pengujian mesin hanya mencakup uji fungsi dan uji kapasitas awal untuk 

memvalidasi rancangan serta memastikan fungsionalitas dasar mesin. 
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I.4 Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan uraian masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Merancang sebuah mesin pengolah tepung sorgum dan tepung singkong menjadi 

produk granular yang menyerupai beras dengan kapasitas 100 kg/hari 

menggunakan pendekatan metode VDI 2222. 

2. Melakukan pengujian awal terhadap mesin tersebut, yang mencakup uji fungsi 

dan uji kapasitas, guna memvalidasi rancangan serta memastikan fungsionalitas 

dan kelayakan teknis mesin yang dihasilkan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan solusi terhadap permasalahan ketahanan pangan nasional dengan 

menghadirkan teknologi pengolahan yang memanfaatkan bahan baku lokal, 

yaitu sorgum dan singkong, sebagai alternatif pengganti beras. 

2. Mendukung program diversifikasi pangan melalui penyediaan mesin yang 

mampu menghasilkan produk granular menyerupai beras, sehingga masyarakat 

memiliki pilihan sumber karbohidrat yang lebih beragam dan berkelanjutan. 

3. Memberikan dukungan kepada pelaku industri kecil dan menengah (IKM) dalam 

meningkatkan efisiensi proses produksi beras buatan serta memperluas kapasitas 

produksinya. 

4. Mendorong pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal serta memberikan 

alternatif inovatif terhadap ketergantungan pada beras konvensional. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama. 

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem. 

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN, berisi rancangan jadwal kegiatan 

TA dan rincian anggaran biaya untuk penyelesaian TA. 


